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ABSTRAK 

 

 MUSTIKA KINASIH, “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Interaksi 

Sosial Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta”. Skripsi: Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang terjadi di SMP Negeri 

5 Yogyakarta yang menunjukkan bahwa terdapat kelas yaitu kelas VIII 1 yang 

mempunyai kemampuan intreraksi sosial dalam bentuk kerja sama yang masih 

kurang dibandingkan dengan kelas lainnya. Melalui bimbingan kelompok yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat interaksi sosial siswa 

kelas VIII 1 dapat ditingkatkan. 

Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan  

bentuk-bentuk bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial siswa, yaitu 

interaksi sosial antara siswa dengan siswa yang duduk di kelas VIII 1 pada  tahun 

ajaran 2015-2016 di SMP Negeri 5 Yogyakarta.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif kualitatif, dimana penulis berusaha memperoleh data sesuai dengan 

gambaran, keadaan, realita, dan fenomena yang diselidiki. Subjek penelitian ini 

adalah Guru bimbingan dan konseling, wali kelas VIII 1, serta 6 siswa sebagai 

perwakilan kelas VIII 1 tahun pelajaran 2015-2016 di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Penelitian ini menguraikan hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan interaksi sosial siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta, yaitu: pertama, 

kegiatan kelompok yang meliputi tahap awal, tahap perencanaan kegiatan, tahap 

pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Kedua, diskusi kelompok yang 

meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

pengakhiran. Ketiga, sosiodrama yang meliputi tahap awal, tahap perencanaan 

kegiatan, tahap pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi dan tindak lanjut. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Interaksi Sosial Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Dalam upaya menghindari kesalahpahaman memahami skripsi 

yang berjudul “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Interaksi Sosial 

Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta”, maka penulis perlu menegaskan istilah-

istilah yang terdapat di dalamnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan dalam 

suasana kelompok  serta kegiatan informasi kepada sekelompok siswa 

untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat.
1
 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan 

bimbingan kelompok di sini adalah suatu layanan yang diberikan oleh 

guru bimbingan dan konseling kepada siswa secara berkelompok dalam 

bentuk kegiatan kelompok, diskusi kelompok dan sosiodrama. 

2. Meningkatkan Interaksi Sosial 

Kata “meningkatkan” berarti menaikkan (derajat, taraf), 

mempertinggi, memperhebat, mengangkat diri atau menegakkan diri.
2
 

Sedangkan interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu 

                                                           
1
 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 

94. 
 

2
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Tiga, (Jakarta: PT Balai 

Pustaka, 2003), hlm. 1280. 
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dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 

kelompok.
3
 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan 

meningkatkan interaksi sosial di sini adalah menaikkan taraf hubungan 

timbal balik antar siswa. 

3. Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta 

Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta yang dimaksud di sini adalah 

para siswa kelas VIII 1 pada tahun ajaran 2015-2016 yang mengampu 

pendidikan di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas, maka yang 

dimaksud secara keseluruhan dengan judul skripsi ini adalah penelitian 

tentang suatu layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling 

kepada siswa secara berkelompok dalam bentuk kegiatan kelompok, 

diskusi kelompok dan sosiodrama dalam menaikkan taraf hubungan 

timbal balik antara siswa dengan siswa yang duduk di kelas VIII 1 pada  

tahun ajaran 2015-2016 di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT dan secara kodrati 

manusia hidup memerlukan bantuan orang lain. Bahkan mereka baru akan 

menjadi manusia manakala berada di dalam suatu lingkungan dan 

berhubungan dengan manusia lain. Dengan kata lain manusia merupakan 

makhluk sosial. 

                                                           
3
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press,2010), hlm.55. 



3 
 

 
 

Sebagai makhluk sosial, manusia ditakdirkan untuk hidup bersama-

sama atau berdampingan dengan manusia lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

seseorang memerlukan orang lain untuk hidup dan bersosial. Dalam berbagai 

kegiatan seseorang tidak dapat melakukan sesuatu sendiri, misal dalam 

bermasyarakat, mengampu pendidikan, dunia pekerjaan, dan masih banyak 

lainnya. Hal tersebut membuktikan bahwa seseorang tidak akan mampu 

menghindari interaksi sosial. 

Interaksi sosial merupakan inti dari terwujudnya kehidupan sosial. 

Dengan interaksi sosial, manusia dapat saling kenal-mengenal, saling 

memengaruhi dan saling bekerja sama satu sama lain. Interaksi sosial dapat 

terjalin baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. Interaksi di lingkungan keluarga merupakan dasar bagi 

kemampuan interaksi sosial anak. Interaksi ini dapat terjalin baik dalam 

bentuk hubungan antara anak dengan orang tua maupun dengan anggota 

keluarga lain. Anak berkewajiban patuh dan tunduk terhadap orang tua 

sedangkan orang tua memiliki kewajiban untuk mengajarkan anak hal-hal 

yang positif sebagai bekal interaksi sosial anak, baik di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. 

Interaksi di lingkungan sekolah merupakan hubungan timbal balik 

yang terjadi di dalam lingkungan sekolah. Interaksi di lingkungan sekolah 

melibatkan hubungan antara  siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan 

siswa dengan tenaga administrasi sekolah. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa anak dapat membina hubungan yang baik terhadap sesama teman, 
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guru dan tenaga administrasi sekolah. Kemampuan siswa dalam membangun 

hubungan sosial tersebut akan menyebabkan siswa merasa nyaman berada di 

lingkungan sekolah sehingga akan mudah mendapatkan informasi yang 

diinginkan. 

Interaksi sosial antara siswa dengan guru dapat terjalin misalnya 

ketika proses belajar mengajar berlangsung. Interaksi yang baik antara siswa 

dengan guru dapat dilihat dari adanya hubungan timbal balik ketika proses 

belajar mengajar berlangsung. Guru menerangkan pelajaran sedangkan siswa 

dapat menerima pelajaran serta dapat merespon dengan bertanya atau 

menjawab pertanyaan tentang pelajaran yang tengah diajarkan oleh guru. 

Selanjutnya, interaksi dengan tenaga administrasi sekolah misalnya ketika ada 

guru yang belum masuk kelas, siswa dengan sigap melapor ke guru piket 

untuk menanyakan guru terkait. 

Selebihnya, interaksi yang paling penting adalah interaksi antar siswa 

dengan siswa. Interaksi sosial antar siswa dengan siswa lain ini menjadi 

sangat penting lantaran intensitasnya yang lebih banyak dibandingkan 

interaksi dengan guru maupun dengan tenaga administrasi sekolah. Interaksi 

sosial antara siswa dengan siswa merupakan hubungan yang paling sering 

terjalin selama di lingkungan sekolah, karena para siswa umumnya lebih 

banyak berkomunikasi dengan siswa lain dalam segala kegiatan. Hal ini 

menuntut siswa agar dapat membina hubungan yang baik dengan siswa lain 

yang berbeda baik dari latar belakang keluarga, sosial, maupun ekonomi. 

Dengan demikian, interaksi sosial siswa dengan siswa lain sangat penting 
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dimiliki agar terciptanya hubungan yang baik sesama teman. Interaksi sosial 

siswa dengan siswa dapat mempengaruhi pergaulan siswa di lingkungan 

sekolah karena dengan interaksi sosial yang baik, dapat membuat siswa 

mudah dalam bergaul, mendapatkan perasaan nyaman dan dapat saling 

bertukar informasi  tentang pelajaran atau hal-hal lain yang dibutuhkan. 

Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa mampu melakukan 

interaksi sosial antar siswa dengan baik. Seperti yang terjadi di SMP Negeri 5 

Yogyakarta, khususnya kelas VIII 1 tahun ajaran 2015-2016. SMP Negeri 5 

Yogyakarta merupakan salah satu SMP favorit di Yogyakarta yang memiliki 

kurang lebih 900 siswa yang terdiri dari 27 kelas regular dan 2 kelas Cerdas 

Istimewa (CI). Penentuan ruang kelas reguler ataupun CI ditentukan oleh 

pihak sekolah baik berdasarkan nilai kelulusan di Sekolah Dasar (SD) 

maupun tes Intelligence Quotient (IQ).  

Setelah kelas terbentuk di kelas VII, maka sampai kelas IX akan tetap 

sama atau tidak diacak kembali setelah terbentuk. Artinya, interaksi sosial 

antar siswa di dalam kelas harusnya dapat terjalin dengan baik, apalagi untuk 

kelas VIII yang sudah satu tahun lebih bersama-sama dengan teman yang 

sama di dalam kelas. Sayangnya hal tersebut tidak terjadi di kelas VIII 1. Dari 

pengamatan penulis ketika Praktek Pelatihan Lapangan (PPL) di SMP Negeri 

5 Yogyakarta, siswa-siswa kelas VIII 1 sangat kurang dalam hal berinteraksi 

dengan sesama siswa di dalam kelas. Para siswa acuh tak acuh dengan siswa 
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lain dalam satu kelas dan kurang kompak dalam berbagai kegiatan di 

sekolah.
4
 

Guru bimbingan dan konseling memegang peranan penting di sekolah 

dalam membimbing serta mengatasi permasalahan-permasalahan siswa, tak 

terkecuali masalah interaksi sosial siswa. Begitu pula dengan guru bimbingan 

dan konseling di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Dalam mengatasi permasalahan 

interaksi sosial yang terjadi di kelas VIII 1, guru bimbingan dan konseling 

memanfaatkan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yaitu 

bimbingan kelompok. 

Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling 

yang menggunakan suasana kelompok untuk memberi informasi atau 

mengentaskan permasalahan siswa. Dengan layanan bimbingan kelompok, 

para siswa dapat diajak untuk bersama-sama mengemukakan pendapat 

tentang sesuatu dan memberikan topik-topik penting, mengembangkan nilai-

nilai tentang hal tersebut, dan mengembangkan langkah-langkah bersama 

utuk menangani permasalahan yang dibahas dalam kelompok. Dengan 

demikian, selain dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota 

kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai 

situasi dan kondisi lingkunga, juga dapat mengembangkan sikap dan tindakan 

nyata untuk mencapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana terungkap dalam 

kelompok.
5
 Karenanya bimbingan kelompok dalam bentuk kegiatan 

                                                           
4
 Hasil Observasi PPL BKI UIN SUKA 2015, pada tanggal 17 September 2015.  

 
5
 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: PT Revika Aditama, 

2009), hlm.104. 
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kelompok, diskusi kelompok dan sosiodrama dianggap sebagai layanan yang 

dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di kelas VIII 1 pada tahun ajaran 

2015-2016 SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Adanya permasalahan interaksi sosial yang dialami oleh siswa, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Bimbingan 

Kelompok dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa SMP Negeri 5 

Yogyakarta”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 Bagaimana bentuk-bentuk bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

interaksi sosial siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan  

bentuk-bentuk bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial 

siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

E. Manfaat  Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

keilmuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Bimbingan 

dan Konseling Islam terkait dengan bimbingan kelompok dalam bentuk 

kegiatan kelompok, diskusi kelompok dan sosiodrama dalam 

meningkatkan interaksi sosial antara siswa dengan siswa. 
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru 

bimbingan dan konseling (BK) atau guru pembimbing dalam memberikan 

layanan bimbingan kelompok dalam bentuk kegiatan kelompok, diskusi 

kelompok dan sosiodrama dalam meningkatkan interaksi sosial antara 

siswa dengan siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang bimbingan kelompok sudah banyak dilakukan, 

adapun beberapa karya yang berhubungan dengan penelitian tersebut 

diantaranya: 

1. Ernawati, Skripsi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2015, 

“Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan menejemen waktu siswa di 

MAN Lab UIN Yogyakarta”. Dalam penelitiannya, Ernawati menjelaskan 

tentang tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan menejemen waktu. Metode penelitian yang digunakan 

ialah deskriptif kualitatif dengan hasil penelitian adalah pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan menejemen waktu siswa 

MAN Lab UIN Yogyakarta dilakukan dalam beberapa tahap, meliputi: 

tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan dan 

tahap pengakhiran.
6
 

                                                           
6
 Ernawati, Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Menejemen waktu Siswa MAN 

Lab UIN Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN SUKA, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

2015). 
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2. Rochayatun Dwi Astuti, Skripsi, jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Tahun 2015, “Teknik Modeling dalam Bimbingan Kelompok 

untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta”. 

Rochayatun Dwi Astuti menjelaskan tentang pelaksanaan teknik 

modeling dalam bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

metode pengumpulan data berupa lembar observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan teknik modeling 

dalam upaya meningkatkan kemandirian siswa memiliki beberapa 

tahapan yaitu pembentukan, peralihan, pelaksanaan, penutup dan 

evaluasi. SMA Negeri 3 Yogyakarta menggunakan dua tipe model, yaitu 

live model dan symbolic model.
7
 

3. Darkonah, Skripsi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2015, 

“Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa SMPN 5 

Satu Atap Tanjung Brebes”. Darkonah menjelaskan tentang proses 

pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa SMPN 5 Satu Atap Tanjung Brebes. 

Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif, yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi 

teknis dan pelaksanaan serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

                                                           
7
 Rochayatun Dwi Astuti, Teknik Modeling dalam Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Kemandirian Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN SUKA, 

Dakwah dan Komunikasi, 2015). 
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proses bimbingan kelompok di SMPN 5 Satu Atap Tanjungan Brebes. 

Pada pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 

terbagi menjadi empat tahap yaitu tahap pembentukan, peralihan, 

pelaksanaan dan pengakhiran. Dari teknis dan pelaksanaan serta faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi kelompok yang dilakukan guru BK memberikan 

peningkatan terhadap efikasi diri siswa SMPN 5 Satu Atap Tanjungan 

Brebes.
8
 

4. Dini Tias Astiti, Skripsi, jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, Tahun 2013, 

“Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Melalui Bimbingan 

Kelompok pada Siswa Program Akselerasi SD Hj.Isriati Baiturrahman 

Semarang”. Dini Tias Astuti membahas tentang fenomena yang ada di 

SD Hj.Isriati Baiturrahman Semarang yang menunjukan adanya siswa 

dari program akselerasi yang mempunyai kemampuan yang kurang 

dibandingkan siswa regular. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling dengan teknik analisis data 

yang digunakan ialah statistik non parametrikdengan uji wolcoxon. Hasil 

penelitian menunjukkan kemampuan siswa program akselerasi sebelum 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok adalah 76% pada kategori 

sedang. Setelah mendapatkan layanan bimbngan kelompok menjadi 83% 

dengan kategori tinggi. Simpulain dari penelitiannya ialah kemampuan 

                                                           
8
 Darkonah, Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Evikasi Diri Siswa SMPN 5 Satu 

Atap Tanjungan Brebes, Skripsi, (Yogyakarta: UIN SUKA, Dakwah dan Komunikasi, 2015). 
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interaksi sosial siswa program akselerasi meningkat setelah mendapatkan 

layanan bimbingan kelompok.
9
 

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang penelitian sebelumnya, 

belum ada penelitian yang berfokus pada penelitian dalam skripsi ini. 

Pembahasan penelitian ini lebih berfokus kepada bentuk-bentuk 

pelaksanaan bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial 

siswa yang duduk di kelas VIII 1 SMP Negeri 5 Yogyakarta agar lebih 

baik, sedangkan perbedaan dari penelitian skripsi ini dengan beberapa 

penelitian skripsi di atas: Pertama, subjek yang diteliti ialah guru 

bimbingan dan konseling sebagai pelaksana bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa. Kedua, fokus penelitian dalam skripsi 

ini ialah tentang pelaksanaan bimbingan kelompok dalam bentuk kegiatan 

kelompok, diskusi kelompok, dan sosiodrama dalam meningkatkan 

interaksi sosial siswa yang duduk di kelas VIII 1 pada tahun ajaran 2015-

2016 di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha 

pemberian bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah. 

Suasana kelompok yaitu antar hubungan dari semua orang yang 

                                                           
9
 Dini Tias Astuti, Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok pada Siswa Program Akselerasi SD Hj.Istiati Baiturrahman 01 Semarang, 

Skripsi, (Semarang: UNES, Ilmu Pendidikan, 2013). 
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terlibat dalam kelompok, dapat menjadi wahana dimana masing-

masing anggota kelompok tersebut secara perseorangan dapat 

memanfaatkan semua informasi, tanggapan kepentingan dirinya yang 

bersangkutan dengan masalahnya tersebut.
10

 Informasi yang diberikan 

dalam bimbingan kelompok itu terutama dimaksudkan untuk 

memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman 

mengenai orang lain, sedangkan perubahan sikap merupakan tujuan 

yang tidak langsung.
11

 

Gazda (1978) dalam Prayitno dan Erma Amti mengemukakan 

bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi 

kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana 

dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan 

kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat 

personal, vokasional, dan sosial.
12

 

Menurut Winkel dan Sri Hastuti, bimbingan kelompok adalah 

kegiatan kelompok diskusi yang menunjang perkembangan pribadi 

dan perkembangan sosial masing-masing individu dalam kelompok, 

serta meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka 

                                                           
10

 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok,  hlm.12. 
 
11

 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 37. 
 
12

 Priyatno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: BRineka 

Cipta, 2004) hlm. 309-310. 
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tujuan yang bermakna bagi para partisipan.
13

 Pengertian bimbingan 

kelompok yang lebih sederhana menunjuk kepada kegiatan bimbingan 

yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami masalah 

yang sama.
14

  

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan bimbingan kelompok adalah suatu layanan 

dalam bentuk kegiatan kelompok yang bertujuan untuk menunjang 

pemahaman, perkembangan individu, pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan serta untuk meningkatkan mutu kerja sama 

masing-masing individu dalam kelompok. 

b. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Secara umum penyelenggaraan bimbingan kelompok bertujuan 

untuk membantu mengatasi masalah yang dirasakan oleh individu 

anggota kelompok. Sehingga dengan bimbingan kelompok, siswa 

dapat memperoleh banyak informasi yang mungkin dapat dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari.
15

 Sedangkan menurut Winkel dan Sri 

Hastuti, tujuan bimbingan kelompok adalah menunjang 

perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-masing 

                                                           
13

  W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institute Pendidikan, 

hlm.547 
 
14

 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, hlm. 6. 
 
15

 Priyatno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hlm. 309. 
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anggota kelompok serta meningkatkan mutu kerjasama dalam 

kelompok guna aneka tujuan yang bermakna bagi para partisipan.
16

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, tujuan bimbingan 

kelompok ialah untuk membantu mengatasi permasalahan anggota 

kelompok serta untuk menunjang perkembangan individu baik 

perkembangan pribadi maupun sosial individu anggota kelompok. 

c. Tahap-Tahap Penyelenggaraan Bimbingan Kelompok 

Penyelenggaraan bimbingan kelompok memerlukan persiapan 

dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari langkah awal 

sampai dengan evaluasi dan tindak lanjutnya.
 17 

1) Langkah Awal 

Langkah atau tahap awal diselenggarakan dalam rangka 

pembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkan para 

peserta yang siap melaksanakan kegiatan kelompok. Langkah awal 

dimulai dengan penjelasan tentang adanya layanan bimbingan 

kelompok bagi para peserta didik, pengertian, tujuan, dan kegunaan 

bimbingan kelompok.  

2) Perencanaan Kegiatan 

Perencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi materi 

layanan, tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, bahan atau 

                                                           
16

 W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institute Pendidikan, 

hlm. 547. 
 
17

 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, hlm. 38. 
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sumber bahan untk bimbingan kelompok, rencana penilaian, waktu 

dan tempat. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan yang telah direncanakan selanjutnya dilaksanakan 

melalui kegiatan sebagai berikut: 

a) Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat 

dan kelengkapannya), persiapan bahan, persiapan keterampilan 

dan persiapan administrasi. Mengenai persiapan untuk 

penyelenggaraan bimbingan kelompok, guru bimbingan dan 

konseling diharapkan mampu melaksanakan teknik-teknik 

berikut ini. (1) Teknik umum yaitu: mendengar dengan baik, 

memahami secara penuh, merespon secara tepat dan positif; 

dorongan minimal; penguatan; dan keruntutan. (2) 

Ketrampilan memberikan tanggapan: mengenal perasaan 

peserta; mengungkapkan perasaan sendiri; dan merefleksikan. 

(3) Ketrampilan memberi pengarahan: memberi informasi; 

memberikan nasihat; bertanya secara langsung dan terbuka; 

memengaruhi dan mengajak; menggunakan contoh pribadi; 

memberikan penafsiran; mengkonfrontasikan; mengupas 

masalah; dan menyimpulkan. 

b) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan: 

Tahap 1 yaitu pembentukan. Temanya pengenalan, 

pelibatan dan pemasukan diri. Kegiatannya: (1) 



16 
 

 
 

mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok; 

(2) menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok; 

(3) saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri; (4) 

teknik khusus; (5) permainan penghangatan atau pengakraban.  

Tahap 2 yaitu peralihan. Kegiatannya: (1) menjelaskan 

kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya; (2) 

menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 

menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya; (3) membahas 

suasana yang terjadi; meningkatkan kemampuan keikutsertaan 

anggota; (4) kalau perlu kembali ke tahap pertama atau tahap 

awal.  

Tahap 3 yaitu kegiatan. Kegiatannya: (1) pemimpin 

kelompok mengungkapkan suatu masalah atau topik; (2) 

Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang 

hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik 

yang telah dikemukakan pemimpin kelompok; (3) anggota 

membahas masalah atau topik tersebut secara mendalam dan 

tuntas; (4) kegiatan selingan. 

4) Evaluasi Kegiatan 

Penilaian bimbingan kelompok difokuskan pada 

perkembangan pribadi peserta didik dan hal-hal yang dirasakan 

mereka berguna. Isi kesan-kesan yang diungkapkan para peserta 

merupakan isi penilaian yang sebenarnya. Penilaian terhadap 
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bimbingan kelompok dapat dilakukan secara tertulis, baik melalui 

essai, daftar cek maupun daftar isian sederhana. Kepada para 

peserta juga dapat diminta untuk mengemukakan (baik lisan 

maupun tulisan) tentang hal-hal yang paling berharga dan atau 

kurang mereka senangi selama kegiatan bimbingan kelompok. 

5) Analisis dan Tindak Lanjut 

Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu dianalisis 

untuk mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan para peserta 

dan seluk beluk penyelenggaraan bimbingan kelompok. Perlu 

dikaji apakah hasil-hasil pembahasan dan atau pemecahan masalah 

sudah dilakukan sedalam atau setuntas mugkin, atau sebenarnya 

masih ada aspek-aspek penting yang belum dijangkau dalam 

pembahasan itu. Usaha tindak lanjut mengikuti arah hasil analisis 

tersebut. Tindak lanjut itu dapat dilakukan dengan bimbingan 

kelompok selanjutnya atau kegiatan sudah memadai dan selesai 

sehingga upaya tindak lanjut secara tersendiri dianggap tidak 

diperlukan.
 18 

d. Bentuk-bentuk Bimbingan Kelompok 

Menurut Djumhur dan Moh. Surya, bentuk-bentuk bimbingan 

kelompok adalah sebagai berikut:
 19 
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 Ibid, hlm. 39-41. 
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 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Guaidance and 

Counseling), (Bandung: CV Ilmu, 1972), hlm. 106. 
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1) Home Rome Program 

Home rome program adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mengenal siswa lebih dekat dengan cara membuat suasana kelas 

seperti di rumah. 

2) Karya Wisata 

Dengan karya wisata, siswa mendapat kesempatan untuk 

memperoleh penyesuaian dalam meninjau obyek-obyek yang 

menarik dan mereka mendapat informasi yang lebih menarik dari 

obyek itu. Selanjutnya informasi tersebut dapat dilanjutkan oleh 

murid. 

3) Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok merupakan salah suatu cara yang 

memungkinkan siswa mendapat kesempatan untuk 

menyumbangkan pikiran masing-masing dalam memecahkan 

masalah. 

4) Kegiatan Kelompok 

Kegiatan kelompok dapat merupakan teknik yang baik dalam 

bimbingan, karena kelompok memberikan kesempatan kepada 

individu untuk berpartisipasi dengan sebaik-baiknya. 

5) Organisasi Siswa 

Organisasi siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah merupakan suatu teknik dalam bimbingan 
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kelompok. Melalui organisasi siswa, banyak masalah-masalah 

individu maupun kelompok diselesaikan. 

6) Sosiodrama 

Sosiodrama digunakan sebagai teknik di dalam memecahkan 

masalah-masalah sosial dengan kegiatan bermain peran. 

7) Psikodrama 

Psikodrama adalah teknik untuk memecahkan masalah-masalah 

psikis yang dialami oleh individu. Dengan memerankan suatu 

peran tertentu, konflik atau ketegangan dirinya dapat 

terhundarkan atau terkurangi. 

8) Remedial Teaching 

Remedial teaching adalah bentuk pengajaran yang diberikan 

kepada seorang siswa untuk membantu memecahkan masalah 

kesulitan belajar yang dihadapinya. Remidian teaching dapat 

berupa penambahan pelajaran, pengulangan, latihan-latihan, dan 

lain-lain. 

e. Materi Umum Layanan Bimbingan Kelompok 

1) Materi Secara Umum 

Melalui dinamika dalam bimbingan kelompok, dapat dibahas 

berbagai hal yang sangat beragam (dan tidak terbatas) yang 

berguna bagi siswa dalam segenap bidang bimbingan. Materi 

tersebut meliputi:
 20
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a) Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagaman dan 

hidup sehat. 

b) Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain 

sebagaimana adanya (termasuk perbedaan individu, sosial, dan 

budaya serta permasalahannya). 

c) Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik dan peristiwa 

yang terjadi di masyarakat, serta pengendalian atau 

pemecahannya. 

d) Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif (untuk 

belajar, kegiatan sehari-hari, serta waktu senggang). 

e) Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengambilan 

sebuah keputusan dan berbagai konsekuensinya. 

f) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman hasil 

belajar, timbulnya kegiatan belajardan cara-cara 

penanggulangannya. 

g) Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif. 

h) Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan, dan pengambangan 

karir, serta perencanaan masa depan. 

i) Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki jurusan 

atau program studi dan pendidikan lanjutan.
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2) Materi Secara Khusus dalam Bidang Bimbingan Sosial 

Adapun materi bimbingan kelompok secara khusus dalam 

bidang bimbingan sosial, yaitu:
21

 

a) Kemampuan berkomunikasi, menerima, dan menyampaikan 

pendapat secara logis, efektif dan produktif. 

b) Kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial (di 

rumah, sekolah, dan masyarakat) dengan menjunjung tinggi 

tata krama, norma, nilai-nilai, agama, adat-istiadat, dan 

kebiasaan yang berlaku. 

c) Hubungan dengan teman sebaya (di sekolah dan di 

masyarakat). 

d) Pengendalian emosi, penanggulangan konflik, dan 

permasalahan yang timbul di masyarakat (baik di sekolah 

maupun di luar sekolah). 

e) Pemahaman dan pelaksanaan disiplin serta peraturan sekolah 

di rumah dan di masyarakat. 

f) Pengenalan, perencanaan, dan pengalaman pola hidup 

sederhana yang sehat dan bergotong royong. 

2. Tinjauan Tentang Interaksi Sosial 

a. Pengertian Interaksi Sosial 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah dan secara kodrati 

manusia hidup memerlukan bantuan orang lain. Bahkan mereka baru 
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 Ibid, hlm. 108. 
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akan menjadi manusia manakala berada di dalam lingkungan dan 

berhubungan dengan manusia lain. Dengan kata lain manusia 

merupakan makhluk sosial.
22

  

Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat ayat 13, yaitu sebagai 

berikut:  

 

Artinya: “ Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
23

 

Ayat di atas dapat menjadi dasar sebagai eksistensi interaksi 

sosial antar manusia dalam islam. Allah SWT telah menciptakan 

manusia dengan berbeda-beda baik jenis kelamin, bangsa, maupun 
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 Aunur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Pusat Penerbitan 

UII Press, 2001), hlm. 19. 
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 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 847. 
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suku, namun islam mengajarkan untuk saling kenal-mengenal dalam 

kehidupan sosial.  

Selanjutnya Allah SWT memberi batasan dalam hal tauhid atau 

keyakinan, seperti yang difirmankan dalam QS. Al-Kafirun ayat 6, 

yaitu sebagai berikut: 

 

Artinya: “Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku”.
24

 

Thibaut dan Kelley (1979), yang merupakan pakar dalam teori 

interaksi, dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori 

mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling memengaruhi satu 

sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka 

menciptakan suatu hasil satu sama lain, atau berkomunikasi satu sama 

lain.
25

  

Chaplin (1979) juga mendefinisikan bahwa interaksi merupakan 

hubungan sosial antara beberapa individu yang bersifat alami yang 

individu-individu itu saling memengaruhi satu sama lain secara 

serempak. Sedangkan Shaw (1976) mendefinisikan bahwa interaksi 

adalah suatu pertukaran antar pribadi yang masing-masing orang 

                                                           
24

 Ibid. hlm. 1112. 
 
25

 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.87. 
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menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran mereka, 

dan masing-masing perilaku memengaruhi satu sama lain.
26

  

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh 

karena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan 

bersama. Bertemunya orang perorangan secara badaniah belaka tidak 

akan menghasilkan hidup dalam suatu kelompok sosial. Pergaulan 

hidup semacam itu baru akan terjadi apabila orang-perorangan atau 

kelompok-kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara, dan 

seterusnya untuk mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan 

persaingan, pertikaian dan lain sebagainya.
27

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan 

behwa interaksi sosial merupakan hubungan sosial atau peristiwa 

saling memengaruhi antara individu dengan individu lain atau 

individu dengan kelompok yang tidak hanya bertemu secara badaniah 

saja melainkan mereka saling bekerja sama, saling berkomunikasi dan 

saling mempengaruhi satu sama lain. 

b. Jenis-jenis Interaksi 

Shaw (1976) membedakan interaksi menjadi tiga jenis, yaitu 

interaksi verbal,interaksi fisik, dan interaksi emosional.
28
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1) Interaksi verbal terjadi apabila dua orang atau lebih melakukan 

kontak satu sama lain dengan menggunakan alat-alat artikulasi. 

Prosesnya terjadi dalam bentuk saling tukar percakapan satu sama 

lain. 

2) Interaksi fisik terjadi manakala dua orang atau lebih melakukan 

kontak dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh. Misalnya, 

ekspresi wajah, posisi tubuh, gerak-gerik tubuh, dan kontak mata.  

3) Interaksi emosional terjadi manakala individu melakukan kontak 

satu sama lain dengan melakukan curahan perasaan. Misalkan 

mengeluarkan air mata sebagai tanda sedih, haru, atau bahkan 

terlalu bahagia.
29

 

c. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 

Menurut Marton Deuttah dalam Slamet Santosa, berpendapat 

bahwa bentuk-bentuk interaksi sosial meliputi:
30

 

1) Kerja Sama (Cooperation) 

Pada pokoknya kerja sama diartikan sebagai terpusatnya 

berbagai usaha secara langsung untuk tujuan terpisah. Ada pula 

yang menunjukkan bahwa kerja sama adalah suatu bentuk interaksi 

sosial ketika tujuan anggota kelompok yang satu berkaitan erat 

dengan tujuan anggota yang lain atau tujuan kelompok secara 
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keseluruhan sehingga setiap individu hanya dapat mencapai tujuan 

apabila individu lain juga mencapai tujuan. 

Proses timbulnya kerja sama adalah apabila individu 

menyadari bahwa mereka mempunyai tujuan atau kepentingan 

yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai cukup 

pengetahuan dan pengendalian diri untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Dalam bentuk kerja sama ada kesediaan dari anggota 

kelompok untuk mengganti kegiatan anggota kelompok yang lain 

karena kegiatan yang dilaksanakan saling bergantung dengan 

kegiatan ang lain dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan 

bersama. 

2) Persaingan (Competition) 

Yang dimaksud dengan persaingan adalah suatu bentuk interaksi 

sosial ketika seorang individu dapat mencapai tujuan sehingga 

individu lain akan terpengaruh dalam mencapai tujuan tersebut. 

Pengertian lain dari persaingan adalah suatu proses sosial ketika 

individu atau kelompok saling berusaha dan berebut untuk 

mencapai keuntungan dalam waktu yang bersamaan. 

d. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak 

memenuhi dua syarat, yaitu:
31
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1) Adanya kontak sosial (social-contact)  

Kata kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum (yang 

artinya bersama-sama) dan tango (yang artinya menyentuh), jadi 

artinya secara harfiah adalah bersama-sama menyentuh. Secara 

fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, 

sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan 

badaniah, oleh karena orang dapat melakukan hubungan dengan 

pihak lain tanpa menyentuhnya, seperti misalnya, dengan cara 

berbicara dengan pihak lain tersebut. 

Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu:  

a) Antara orang perorangan, misalnya apabila anak kecil 

mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya. Proses 

demikian terjadi melalui sosialisasi, yaitu suatu proses 

dimana anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-

norma dan nilai-nilai masyarakat dimana dia menjadi 

anggota. 

b) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia 

atau sebaliknya, misalnya apabila seseorang merasakan 

bahwa tindakan-tindakannya berlawanan dengan norma-

norma masyarakat. 

c) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia 

lain. Umpamanya, dua partai polotik mengadakan kerjasama 
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untuk mengalahkan partai polotik yang ketiga didalam 

pemilihan umum.
 32

 

Kontak sosial dapat bersifat positif atau negatif. Yang 

bersifat positif mengarah pada suatu kerja sama, sedangkan yang 

bersifat negatif mengarah pada pertengkaran atau bahkan sama 

sekali tidak enghasilkan interaksi sosial. Suatu kontak dapat pula 

bersifat primer atau sekunder. Kontak primer terjadi apabila 

yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan bertatap 

muka, seperti misalnya orang-orang tersebut berjabat tangn, 

saling senyum dan lain sebagainya. Sebaliknya, kontak sekunder 

memerlukan perantara. Misalnya A berkata kepada B, bahwa C 

mengagumi permainannya sebagai pemeran utama salah satu 

sandiwara. A sama sekali tidak bertemu dengan C, tetapi telah 

terjadi kontak antara mereka, oleh karena masing-masing 

memberikan tanggapan, walaupun dengan perantaraan B.  

2) Adanya Komunikasi 

Arti penting dari komunikasi adalah bahwa seseorang 

memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud 

pembicaraan, gerak-gerak badan atau sikap), perasaan-perasaan 

apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang 

bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan 

yang ingin disampaikan oleh orang lain tersebut.  
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Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai 

macam penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. Seulas 

senyum dapat ditafsirkan sebagai keramah-tamahan, sikap 

bersahabat atau bahkan sikap sinis dan sikap ingin menunjukkan 

kemenangan. Dengan demikian komunikasi memungkinkan 

kerja sama antara orang perorangan atau antara kelompok-

kelompok manusia dan memang komunikasi merupakan salah 

satu syarat terjadinya kerja sama. Akan tetapi tidak selalu 

komunikasi menghasilkan kerja sama bahkan suatu pertikaian 

mungkin akan terjadi sebagai akibat salah faham atau karena 

masing-masing tidak mau mengalah.
33

 

e. Karakteristik Kemampuan Interaksi Sosial yang Baik 

Menurut Santosa (2004), ciri-ciri interaksi sosial adalah 

adanya hubungan; adanya individu; adanya tujuan; dan adanya 

hubungan dengan struktur dan fungsi sosial. Dari teori tersebut, 

Yuniati (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ciri-ciri 

interaksi sosial yang baik antara siswa dengan siswa misalnya 

adanya kebersamaan, rasa saling membutuhkan,  saling 

menghargai  dan  menghormati, tidak ada  gap  atau jarak antara 

yang kaya dan yang miskin, serta saling membantu satu sama lain 
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untuk mencapai tujuan bersama yang ingin dicapai.
34

 

Berdasarkan pengertian di atas, kemampuan interaksi 

sosial yang baik antar siswa dapat dibuktikan dengan adanya 

kebersamaan, rasa saling membutuhkan, saling menghormati dan 

menghargai antar teman, saling membantu tanpa melihat gap 

antara miskin dan kaya, serta bekerja sama dalam mencapai tujuan 

tertentu di dalam kelas. 

3. Usaha Meningkatkan Interaksi Sosial 

Dikutip dari skripsi milik Dini Tias Astiti, bahwa bimbingan 

kelompok merupakan suatu kegiatan yang mengandung unsur 

psikopedagogis yang memanfaatkan dinamika kelompok, dengan jumlah 

anggota kelompok yang memungkinkan pemimpin kelompok dapat 

melakukan pendekatan personal, serta dilakukan secara 

berkesinambungan yang berisi informasi tentang cara meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial secara mendalam. Informasi tersebut 

diberikan terutama dengan tujuan memperbaiki dan mengembangkan 

diri siswa dan pemahaman terhadap cara menjalin interaksi sosial yang 

baik dengan orang lain. Kegiatan bimbingan kelompok juga dapat 

membuat anggotanya lebih menghargai pendapat orang lain, dan lebih 

berani mengungkapkan pendapatnya secara bertanggung jawab. Siswa 

sebagai anggota kelompok mempunyai hak untuk melatih diri dalam 
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mengungkapkan pendapatnya, membahas masalah yang dialaminya 

dengan tuntas, dapat saling tukar informasi, memberi saran dan belajar 

memecahkan masalah yang dihadapi anggota bersama-sama, serta dapat 

berbagi pengalaman dan diskusi. Layanan bimbingan kelompok 

merupakan media pengembangan diri untuk dapat berlatih berbicara, 

menanggapi, memberi dan menerima pendapat orang lain, membina 

sikap dan perilaku normatif serta aspek-aspek positif lainnya yang 

nantinya individu dapat mengembangkan potensi diri serta dapat 

meningkatkan perilaku komunikasi antar pribadi yang dimiliki.
35

 

Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan interaksi sosial 

siswa dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok yaitu melalui 

kegiatan-kegiatan di dalamnya seperti menanggapi dan mengungkapkan 

pendapat, saling bertukar informasi, serta aspek-aspek positif lain yang 

telah disebutkan yang dapat mengembangkan perilaku kominikasi antar 

pribadi yang dimiliki. Ketika komunikasi antar pribadi dapat terjalin 

dengan baik, maka syarat dalam interaksi sosial terpenuhi, yaitu adanya 

kontak sosial dan adanya komunikasi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan salah satu usaha 

yang dapat dilakukan dalam meningkatkan interaksi sosial siswa. 

4. Bentuk-bentuk Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan 

Interaksi Sosial 

Bentuk-bentuk bimbingan kelompok yang dapat digunakan 
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sebagai suatu kegiatan dalam meningkatkan interaksi sosial ialah: 

a. Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok merupakan suatu cara yang memungkinkan 

siswa mendapat kesempatan untuk menyumbangkan pikiran masing-

masing dalam memecahkan masalah. Diskusi kelompok mendorong 

siswa memiliki keberanian untuk berpendapat dan menghilangkan 

sifat individualis untuk saling menerima pendapat anggota lain.  

Syarat terjadinya interaksi sosial ialah adanya komunikasi dan 

adanya kontak sosial yang terjadi. Dalam diskusi kelompok, anggota 

kelompok tidak akan dapat menghindari adanya komunikasi dan 

adanya kontak sosial yang terjadi. Selain itu, salah satu ciri-ciri 

interaksi sosial yang baik ialah memiliki sikap saling menghargai dan 

menghormati tanpa ada gap antara seseorang dengan orang lain.  Dari 

penjelasan tersebut, penulis berpendapat bahwa diskusi kelompok 

dapat meningkatkan interaksi sosial karena telah memenuhi syarat-

syarat terjadinya interaksi sosial dan dapat menumbuhkan sikap 

saling menghargai dan menghormati antar anggota kelompok yang 

merupakan salah satu ciri dalam interaksi sosial yang baik. 

b. Kegiatan Kelompok  

Kegiatan kelompok merupakan teknik yang baik dalam 

bimbingan, karena kelompok memberi kesempatan kepada individu 

untuk berpartisipasi dengan sebaik-baiknya. Selain itu, dalam 

berkelompok individu dituntut untuk dapat melakukan interaksi 
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sosial yaitu dengan melakukan komunikasi dan kontak sosial dengan 

anggota di dalamnya.  

Dengan demikian, menurut penulis kegiatan kelompok dapat 

digunakan sebagai suatu cara dalam meningkatkan interaksi sosial. 

Kegiatan yang dilakukan dengan berkelompok akan memberikan 

ruang untuk tiap-tiap individu agar saling belajar dan memahami 

bagaimana melakukan komunikasi serta kontak sosial yang baik 

untuk membangun interaksi sosial yang baik pula.  

c. Organisasi Kelompok 

Organisasi siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun di 

luar lingkungan sekolah merupakan suatu teknik dalam bimbingan 

kelompok. Melalui organisasi kelompok, siswa dapat 

mengembangkan diri lebih baik lagi terutama dalam hal berinteraksi 

dengan anggota kelompok lainnya. Selain itu, organisasi kelompok 

juga dapat mengembangkan sikap untuk saling menghargai dan 

menghormati satu sama lain tanpa melihat posisi apakah sebagai 

ketua maupun anggota. Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis 

berpendapat bahwa organisasi kelompok dapat menjadi salah satu 

bentuk bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial.  

d. Sosiodrama.  

Sosiodrama digunakan sebagai teknik di dalam memecahkan 

masalah-masalah sosial dengan kegiatan bermain peran. Selain itu, 

dalam sosiodrama individu atau siswa dilatih untuk menentukan 
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permasalahan sekaligus penyelesaian masalah tersebut yang 

kemudian dibuat menjadi sebuah drama untuk diperankan bersama 

dengan anggota kelompok. Menurut pendapat penulis, bimbingan 

kelompok dalam bentuk sosiodrama dapat meningkatkan interaksi 

sosial. Hal ini karena sosiodrama yang dimainkan dalam suasana 

kelompok dengan bermain peran akan menumbuhkan kebersamaan 

serta rasa saling membutuhkan terutama ketika kelompok berlatih 

untuk mempersiapkan drama. Proses latihan yang dilakukan akan 

meningkatkan intensitas komunikasi serta kontak sosial antar anggota 

kelompok sehingga interaksi sosial dapat terus terjalin.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. 
36

 

Dalam penelitian ini penulis berusaha memperoleh data yang 

sesuai dengan keadaan, gambaran serta realita dari fenomena yang 

diselidiki. Sehingga data yang diperoleh dapat dideskripsikan oleh 

penulis dengan obyektif dan rasional sesuai kenyataan yang terjadi di 

lapangan.  
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2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang 

akan diteliti.
37

 Adapun subjek dalam penelitian ini ialah guru 

bimbingan dan konseling SMP Negeri 5 Yogyakarta yaitu Ibu Dwi 

Nuryani sebagai informan utama mengenai bentuk-bentuk dan 

tahapan bimbingan kelompok di kelas VIII 1, wali kelas kelas VIII 1 

yaitu Ibu Arta, serta 6 siswa perwakilan dari 34 siswa kelas VIII 1 

yaitu DR, K, LA, MX, OK, dan RF. Ke-6 siswa yang dipilih sebagai 

subjek berdasarkan kriteria yaitu siswa kelas VIII 1, mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok, dan siswa yang memiliki nilai indeks 

pemilihan  0 (nol) dalam sosiometri. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yaitu permasalahan-permasalahan yang 

menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.
38

 Obyek dalam 

penelitian ini ialah bentuk-bentuk dan tahapan bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan interaksi sosial antara siswa dengan siswa yang 

duduk di kelas VIII 1 pada tahun ajaran 2015-2016 di SMP Negeri 5 

Yogyakarta. 
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3. Alat Pengumpulan Data 

a.  Observasi 

Surisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang konpleks, suatu proses yang tersusun 

dari proses psikologis dan biologis. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi dilakukan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.
39

 Adapun observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi partisipatif yaitu pengamatan sambil 

sedikit banyak berperan serta dalam kehidupan orang-orang yang 

diteliti.
40

 Jadi, peneliti mengamati secara langsung dan turut berperan 

pada kegiatan bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi 

sosial siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Metode observasi ini digunakan sebagai sumber data utama 

mengenai bentuk-bentuk dan tahapan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. . 

b. Wawancara 

Esterberg (2002) dalam Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur  

mendifinisikan interview atau wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga 
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dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
41

 Dengan 

teknik wawancara ini diharapkan penulis dapat memperoleh data baik 

secara lisan maupun tertulis mengenai bentuk-bentuk dan tahapan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial antara 

siswa dengan siswa kelas VIII 1 di SMP Negeri 5 Yogyakarta pada 

tahun ajaran 2015-2016. 

Selama proses wawancara, peneliti menggunakan wawancara 

bebas terpimpin, artinya peneliti membuat panduan wawancara berupa 

pertanyaan-pertanyaan secara garis besar saja untuk nantinya 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada tetapi tidak keluar 

dari topik atau pokok permasalahan. 

Wawancara ini ditujukan kepada guru Bimbingan dan Konseling 

yaitu Ibu Dwi Nuryani. Informasi yang diperoleh terkait bentuk-

bentuk dan tahapan bimbingan kelompok. Selain itu, wawancara ini 

juga ditujukan untuk memperoleh informasi terkait gambaran umum 

BK SMP Negeri 5 Yogyakarta, tujuan diberikannya layanan 

bimbingan kelompok serta meteri layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan interaksi sosial siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Wawancara juga penulis tujukan kepada wali kelas VIII 1 yaitu 

Ibu Arta dan 6 siswa VIII 1 yaitu DR, K, LA, MX, OK, dan RF yang 

sesuai kriteria dalam subyek penelitian, untuk menggali informasi 

tentang pelaksanaan bimbingan kelompok. Selain itu dengan 
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wawancara ini, peneliti dapat mengetahui apakah bimbingan 

kelompok dalam bentuk kegiatan kelompok, diskusi kelompok dan 

sosiodrama dapat meningkatkan interaksi sosial antara siswa dengan 

siswa yang duduk di kelas VIII 1 di SMP Negeri 5 Yogyakarta pada 

tahun ajaran 2015-2016. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.
42

 Teknik dokumentasi 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang berupa 

dokumen atau arsip penting yang berkaitan dengan penelitian. 

Data dengan teknik dokumentasi penulis peroleh dari tata usaha 

serta guru bimbingan dan konseling yang berupa soft file, berisi 

gambaran umum sekolah yaitu profil, tujuan, visi, dan misi BK di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta. 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif, 

yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya 

sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan.
43

  

Langkah-langkah analisis data kualitatif yaitu, sebagai berikut: 
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a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan memberi kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, membuat 

ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

c. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungannya, dan 

membuat temuan-temuan umum.
44

 

 

 

 

 

 

                                                           
44

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 143. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian dalam bab III, maka dapat disimpulkan 

yaitu bentuk-bentuk bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi 

sosial antara siswa dengan siswa yang duduk di kelas VIII 1 pada tahun 

ajaran 2015-2016 di SMP Negeri 5 Yogyakarta, yaitu: Pertama, kegiatan 

kelompok yang meliputi tahap awal, tahap perencanaan kegiatan, tahap 

pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Kedua, diskusi 

kelompok yang meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pengakhiran. Ketiga, sosiodrama yang meliputi 

tahap awal, tahap perencanaan kegiatan, tahap pelaksanaan kegiatan, serta 

evaluasi dan tindak lanjut.  

B. Saran 

Demi meningkatkan mutu SMP Negeri 5 Yogyakarta serta kinerja 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 5 Yogyakarta, maka 

penulis dapat memberikan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah hendaknya menambah tenaga pengajar 

bimbingan dan konseling untuk memaksimalkan pelayanan bimbingan 

dan konseling SMP Negeri 5 Yogyakarta. Selanjutnya, diharapkan 

Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Yogyakarta memperbanyak kegiatan-

kegiatan yang dapat melatih serta meningkatkan interaksi sosial siswa. 
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2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling untuk terus meningkatkan dan 

mengembangkan kreativitas dalam memberikan layanan kepada para 

siswa agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh ketika pelajaran BK. 

Selain itu, diharapkan guru bimbingan dan konseling agar lebih 

memanfaatkan waktu pelajaran BK yang ada dengan lebih baik lagi. 

3. Kepada Siswa agar bisa lebih memperhatikan guru bimbingan dan 

konseling ketika mengajar serta dapat mengaplikasikan hal-hal positif 

yang diperoleh ketika guru bimbingan dan konseling memberikan 

layanan. Siswa hendaknya bisa memanfaatkan layanan yang diberikan 

guru bimbingan dan konseling sebaik mungkin terutama dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa. 

4. Kepada Pembaca, penulis berharap ada penelitian lebih lanjut 

sehubungan dengan interaksi sosial siswa, karena penelitian ini masih 

sangat butuh penyempurna dari penelitian-penelitian lainnya. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat serta nikmat berupa kesempatan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis telah mengupayakan yang terbaik dalam 

penyusunan skripsi ini, namun penulis menyadari dalam penulisan skripsi 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang bersifat membangun dari semua pihak. Atas kritik dan saran 

yang diberikan, penulis mengucapkan terimakasih. Semoga skripsi ini 
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dapat memberikan sumbangan keilmuan, khususnya dalam Bimbingan dan 

Konseling Islam selanjutnya.   

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

sendiri, almamater, obyek penelitian, pembaca pada umumnya serta secara 

khusus terhadap pengembangan ilmu bimbingan dan konseling Islam 

selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah SWT sebaik-baik tempat 

berserah, semoga kira mendapat ampunan, bimbingan, dan ridho-Nya. 

Aamiin. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Sarana prasarana Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

2. Bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok di kelas VIII 1 SMP Negeri 5 

Yogyakarta. 

3. Tahapan dari pelaksanaan bentuk-bentuk bimbingan kelompok di kelas VIII 1 

SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Diajukan kepada guru BK SMP Negeri 5 Yogyakarta: 

1. Apa saja program BK di SMP Negeri 5 Yogyakarta? 

2. Apa tujuan pemberian layanan bimbingan kelompok? 

3. Kapan bimbingan kelompok diberikan kepada siswa? 

4. Apa saja bentuk-bentuk bimbingan kelompok yang dilaksanakan guru 

bimbingan dan konseling di SMp Negeri 5 Yogyakarta? 

5. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan dan tahapan proses bimbingan 

kelompok kepada siswa dalam meningkatkan interaksi sosial? 

6. Megapa bimbingan kelompok yang digunakan dalam meningkatkan interaksi 

sosial siswa? 

7. Materi apa saja yang diberikan kepada siswa dalam bimbingan kelompok? 

8. Apakah ada kerjasama atau kolaborasi dengan pihak lain untuk pelaksanaan 

bimbingan kelompok? 



B. Diajukan kepada siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta yang mengikuti layanan 

bimbingan kelompok: 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok yang diikuti? 

2. Bagaimana tanggapan kalian tentang layanan bimbingan kelompok? 

3. Apa manfaat bimbingan kelompok menurut kalian? 

4. Informasi apa saja yang kalian dapatkan setelah bimbingan kelompok? 

5. Adakah pengalaman menarik yang kalian dapatkan dalam bimbingan 

kelompok? 

6. Bagaimana hubungan dengan teman-teman di dalam kelas setelah bimbingan 

kelompok? 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah singkat SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

2. Profil Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 5 Yogyakarta. 



CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Senin/ 14 Maret 2016  

Pukul    : 09.30 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Dwi Nuryani, S. Pd. 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah koordinator guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 5 

Yogyakarta yang juga merupakan guru bimbingan koneling kelas VIII 1 yaitu Ibu 

Dwi Nuryani. Wawancara ini yaitu dilakukan penulis pertama kalinya setelah 

mengurus surat penelitian. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mengenai keadaan siswa SMP 

Negeri 5 Yogyakarta bahwa sebagian besar masalah yang dihadapi adalah masalah 

tentang interaksi sosial antara siswa dengan siswa di dalam kelas, salah satunya 

adalah yang terjadi di kelas VIII 1. Dalam mengatasi permasalahan interaksi sosial 

tersebut, guru bimbingan dan konseling menggunakan layanan bimbingan kelompok 

dalam bentuk kegiatan kelompok, diskusi kelompok dan sosiodrama. 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa/ 22 Maret 2016 

Pukul    : 07.30 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Dwi Nuryani, S. Pd. 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah koordinator guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 5 

Yogyakarta yang juga merupakan guru bimbingan koneling kelas VIII 1 yaitu Ibu 

Dwi Nuryani. Wawancara yang ke dua sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok 

dalam bentuk kegiatan kelompok. 

 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 Maret 2016, Ibu Dwi Nuryani 

mengungkapkan tujuan pelaksanaan kegiatan kelompok yaitu untuk mencairkan 

suasana dan membentuk kerja sama anta siswa. kegiatan kelompok ini terdiri dari 

empat tahap, mulai dari tahap awal yang dilakukan saat pelajaran BK dengan 

memberi informasi kepada siswa tentang kegiatan kelompok. Tahap ke dua yaitu 

tahap perencanaan kegiatan dengan memilih permainan untuk kegiatan kelompok 

serta menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Ke tiga adalah tahap pelaksanaan 

dan yang terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut.  

 

 



CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 24 Maret 2016 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Dwi Nuryani, S. Pd. 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah koordinator guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 5 

Yogyakarta yang juga merupakan guru bimbingan koneling kelas VIII 1 yaitu Ibu 

Dwi Nuryani. Wawanara ini adalah wawancara ke tiga yang dilakukan penulis. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang ke tiga ini, Ibu Dwi Nuryani selaku guru 

bimbingan dan konseling kelas VIII 1 mengungkapkan bahwa tindakan yang ke dua 

sebagai bagian dari pelaksanaan bimbingan kelompok ialah diskusi kelompok. Pada 

wawancara ini diungkapkan materi yang akan disampaikan dalam diskusi kelompok 

yaitu terkait interaksi sosial yang baik. Diskusi kelompok ini dilakukan sebagai 

tindak lanjut dari kegiatan kelompok, ditujukan agar siswa lebih memahami apa itu 

interaksi sosial siswa dan bagaimana aplikasinya di dalam kelas.  

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Jum’at/ 15 April 2016 

Pukul    : 08.15 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Dwi Nuryani, S. Pd. 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah koordinator guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 5 

Yogyakarta yang juga merupakan guru bimbingan koneling kelas VIII 1 yaitu Ibu 

Dwi Nuryani. Wawancara ini dilakukan sebagai kelanjutan dari wawancara penulis 

sebelumnya pada tanggal 24 Maret 2016. 

 Berdasarkan hasil wawancara ini, Ibu Dwi Nuryani mengungkapkan hasil atau 

evaluasi dalam pelaksanaan diskusi kelompok. Menurut Beliau, hasil dari diskusi 

kelompok yang dilakukan masih kurang maksimal. Hal ini karena perbedaan tempat 

dan waktu serta suasana saat pelaksanaan diskusi kelompok kepada kelompok 

pertama dan ke dua. Kelompok pertama cenderung lebih maksimal dan terkondisikan 

karena dilaksanakan di ruang BK. sedangkan kelompok ke dua, masih kurang 

maksimal dan tidak fokus karena dilaksanakan di aula yang keadaannya lebih bising. 

 

 



CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 28 April 2016 

Pukul    : 13.30 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Dwi Nuryani, S. Pd. 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah koordinator guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 5 

Yogyakarta yang juga merupakan guru bimbingan koneling kelas VIII 1 yaitu Ibu 

Dwi Nuryani. Wawancara yang ke lima ini dilakukan setelah pelaksanaan bimbingan 

kelompok dalam bentuk sosiodrama. 

 Wawancara pada tanggal 28 April 2016 ini dijelaskan oleh Ibu Dwi Nuryani 

tentang pelaksanaan sosiodrama. Berdasarkan hasil wawancara, diungkapkan bahwa 

pelaksanaan sosiodrama sudah baik meskipun masih ada beberapa siswa yang belum 

siap untuk tampil dan masih membawa naskah ketika tampil di depan kelas. Guru 

bimbingan dan konseling juga menjelaskan bahwa yang terpenting dalam 

pelaksanaan sosiodrama adalah proses bagaimana siswa saling bekerja sama untuk 

mempersiapkan naskah dan penampilan kelompok mereka. 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 28 April 2016 

Pukul    : 13.30 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Dwi Nuryani, S. Pd. 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah koordinator guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 5 

Yogyakarta yang juga merupakan guru bimbingan koneling kelas VIII 1 yaitu Ibu 

Dwi Nuryani. Wawancara ini merupakan wawancara terakhir penulis dengan guru 

bimbingan dan konseling setelah pelaksanaan bimbingan kelompok dalam bentuk 

kegiatan kelompok, diskusi kelompok, dan sosiodrama. 

 Berdasarkan wawancara ini, menurut guru bimbingan dan konseling yaitu Ibu 

Dwi Nuryani bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok dalam bentuk kegiatan 

kelompok, diskusi kelompok, dan sosiodrama, sudah dapat dikatakan meningkatkan 

interaksi sosial antara siswa dengan siswa di kelas VIII 1. Hal ini dilihat dari adanya 

kesadaran para siswa akan pentingnya interaksi sosial yang ditunjukkan dengan 

beberapa siswa kelas VIII 1 yang menemui guru bimbingan dan konseling secara 

individual setelah pelaksanaan bimbingan kelompok tersebut. Selain itu, keberhasilan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial juga dilihat dari respon 

baik para siswa ketika proses pelaksanaan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

interaksi sosial siswa yang duduk di kelas VIII 1 pada tahun ajaran 2015-2016.  



CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 24 Maret 2016 

Pukul    : 09.55 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas VIII 1 

Sumber Data   : DR 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah salah satu siswa kelas VIII 1 di SMP Negeri 5 Yogyakarta, 

DR yang merupakan salah satu informan utama dalam penelitian ini. Wawancara 

yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan 

kelompok oleh guru bimbingan dan konseling. 

 Berdasarkan hasil wawancara tehadap DR, diketahui bahwa pelaksanaan 

bimbingan kelompok oleh Ibu Dwi Nuryani selaku guru bimbingan dan Konseling 

yang pertama adalah kegiatan kelompok dengan permainan-permainan. Menurut DR 

kegiatan kelompok tersebut sangat menyenangkan karena pelajaran-pelajaran lain 

jarang yang mengadakan permainan. 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 14 April 2016 

Pukul    : 13.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas VIII 1 

Sumber Data   : LA dan MX 

Deskripsi Data   :  

 Informan adalah siswa kelas VIII 1 di SMP Negeri 5 Yogyakarta, LA dan MX 

yang merupakan beberapa informan utama dalam penelitian ini. Wawancara yang 

dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pelaksanaan bimbingan kelompok oleh guru bimbingan dan konseling. 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan LA dan MX yang 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan diskusi kelompok bersama guru BK 

menyenangkan. Selain siswa mendapatkan berbagai informasi tentang interaksi 

sosial, siswa juga dapat bertukar pikiran, mengemukakan pendapat masing-masing, 

dan saling mengeluarkan pemikiran masing-masing di salam kelompok.  

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 28 April 2016 

Pukul    : 13.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas VIII 1 

Sumber Data   : OK dan RF 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah siswa kelas VIII 1 di SMP Negeri 5 Yogyakarta, OK dan RF 

yang mengikuti bimbingan kelompok dalam bentuk kegiatan kelompok, diskusi 

kelompok, dan sosiodrama. Wawancara yang dilakukan adalah untuk mengetahui 

informasi yang didapatkan siswa setelah pelaksanaan bimbingan kelompok serta 

bagaimana tanggapan siswa terhadap pelaksanaan bimbingan kelompok oleh guru 

bimbingan dan konseling. 

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap OK dan RF ini mengungkapkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan kelompok sangat menyenangkan baik saat kegiatan 

kelompok, diskusi kelompok, maupun sosiodrama. Selain itu, menurut mereka 

kegiatan-kegiatan tersebut memberi mereka informasi tentang interaksi sosial. 

Bimbingan kelompok yang telah dilakukan juga membuat mereka dan siswa lain di 

dalam kelas menjadi kompak dan dapat membangun kerja sama dengan baik. 

 

  



CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 28 April 2016 

Pukul    : 13.10 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas VIII 1 

Sumber Data   : K 

Deskripsi Data   : 

Informan adalah salah satu siswa kelas VIII 1 di SMP Negeri 5 Yogyakarta, K 

yang merupakan salah satu informan utama dalam penelitian ini. Wawancara yang 

dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antar siswa dan konsisi 

siswa di kelas setelah pelaksanaan bimbingan kelompok oleh guru bimbingan dan 

konseling. 

Berdasarkan wawancara bersama K yang mengungkapkan bahwa setelah 

bimbingan kelompok dalam bentuk kegiatan kelompok, diskusi kelompok, dan 

sosiodrama kelas masih seperti biasa. Namun setelah kegiatan-kegiatan tersebut 

dilakukan, siswa dan siswa yang awalnya tidak akrab, menjadi lebih dekat dan akrab. 

Menurut K, hal tersebut dikarenakan kegiatan-kegiatan dari Ibu Dwi Nuryani 

dilakukan dengan berkelompok-kelompok jadi memaksa siswa untuk bekerja sama 

yang akhirnya menjadi lebih akrab dari sebeumnya. 

 

 



CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 17 Maret 2016 

Pukul    : 11.05 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas VIII 1 

Sumber Data   : Kegiatan Guru Bimbingan dan Konseling 

Deskripsi Data   : 

Observasi terhadap kegiatan guru bimbingan dan konseling saat pelajaran BK 

pada tanggal 17 Maret 2016 ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan tahap awal 

kegiatan kelompok dan tahap awal sosiodrama. 

Berdasarkan hasil observasi ini, tahap awal kegiatan kelompok dilakukan saan 

pelajaran BK di kelas yaitu dengan memberikan informasi kepada siswa tentang 

kegiatan kelompok yang akan dilakukan. Kegiatan kelompok dilakukan menggatikan 

jam pelajaran olah raga. Siswa diwajibkan memakai pakaian olah raga dan berkumpul 

di lapangan upacara pada pukul 08.45 WIB. Selain itu, pada kesempatan tersebut, Ibu 

Dwi Nuryani selaku guru bimbingan dan konseling juga memberikan informasi 

sosiodrama dan membagi kelas menjadi tiga kelompok secara acak untuk kelompok 

sosiodrama. Guru bimbingan dan konseling juga menyampaikan tema yang diangkat 

dalam sosiodrama adalah tentang interaksi sosial siswa dengan siswa di dalam kelas. 

Pelaksanaan sosiodrama akan dilakukan pada tanggal 14 April 2016. 

 



CATATAN LAPANGAN 12 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Jum’at/ 18 Maret 2016 

Pukul    : 08.15 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Kegiatan Guru Bimbingan dan Konseling 

Deskripsi Data   : 

 Observasi terhadap kegiatan guru bimbingan dan konseling ini dilakukan 

untuk mengetahui tahap persiapan kegiatan kelompok yang akan dilaksanakan 

dengan siswa kelas VIII 1. 

Berdasarkan hasil observasi tahap persiapan ini, guru bimbingan dan 

konseling memilih beberapa permainan yang akan dimainkan dalam kegiatan 

kelompok. Ada tiga permainan yang dipilih oleh guru bimbingan dan konseling, yaitu 

permainan estafet karet, sarang burung dan kapal karam. Setelah memilih permainan, 

selanjutnya guru bimbingan dan konseling membuat daftar alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk disiapkan sebelum pelaksanan kegiatan kelompok. 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 13 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Selasa/ 22 Maret 2016 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Lapangan Upacara 

Sumber Data   : Pelaksanaan Kegiatan Kelompok 

Deskripsi Data   : 

 Observasi terhadap pelaksanaan kegiatan kelompok yang dilakukan oleh Ibu 

Dwi Nuryani, selaku guru bimbingan dan konseling dengan peserta yaitu siswa kelas 

VIII 1 ini dilakukan pada tanggal 22 Maret 2016. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, kegiatan kelompok 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dengan membuka kegiatan terlebih 

dahulu. Pemainan dalam kegiatan kelompok terdiri dari permainan estafet karet, 

sarang burung, dan kapal karam. Pelaksanaan pada tiap-tiap permainan dimulai 

dengan mengkondisikan siswa dan membagi siswa dalam beberapa kelompok. 

Dilanjutkan dengan membagi alat untuk masing-masing permainan dan menjelaskan 

aturan serta tata cara dalam permainan. Setelah permainan usai, guru bimbingan 

melanjutkan dengan refleksi dan evaluasi bersama siswa. 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 14 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 24 Maret 2016 dan 14 April 2016 

Pukul    : 11.05 WIB WIB 

Lokasi    : Ruang BK dan Aula SMP Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data   : Pelaksanaan Diskusi Kelompok 

Deskripsi Data   : 

 Observasi terhadap pelaksanaan diskusi kelompok ini dilakukan dua kali 

yaitu pada tanggal 24 Maret 2016 dan 14 April 2016, karena kelas dibagi menjadi dua 

kelompok dan keterbatasan waktu saan pelajaran BK berlangsung membuat 

pelaksanaan bimbingan kelompok dilaksanakan dua kali pelajaran BK. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut diketahui bahwa pelaksanaan diskusi 

kelompok dilakukan dalam empat tahap, yaitu tahap pembentukan kelompok, tahap 

peralihan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengakhiran. Selain itu, dari pelaksanaan 

diskusi kelompok pada kelompok pertama dan ke dua dengan tempat yang berbeda 

dan suasana yang berbeda membuat keadaan siswa dalam kelompok juga berbeda. 

Kelompok pertama yang dilaksanakan di ruan BK lebih kondusif dibandingkan 

dengan kelompok ke dua yang dilakukan di aula yang berisik sehingga kurang 

kondusif dan belum maksimal. 

 

 



CATATAN LAPANGAN 15 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Kamis/ 28 April 2016 

Pukul    : 11.05 WIB WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas VIII 1 

Sumber Data   : Pelaksanaan Sosiodrama 

Deskripsi Data   : 

 Observasi terhadap pelaksanaan sosiodrama pada tanggal 28 Maret ini 

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan sosiodrama yang dilakukan oleh Ibu Dwi 

Nuryani selaku guru bimbingan dan konseling di kelas VIII 1. 

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan sosiodrama dimulai guru bimbingan 

dan konseling dengan membuka kegiatan dan menanyakan kesiapan tiap-tiap 

kelompok. Dilanjutkan dengan penampilan ketiga kelompok dengan waktu 

penampilan masing-masing 15 menit. Sebelum tamil, kelompok harus mengenalkan 

anggota kelompok masing-masing dan menyebutkan tema yang diangkat dalam 

drama kelompok. Dari pelaksanaan sosiodrama di kelas VIII 1 sudah baik namun 

masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya hafal perannya sehingga masih 

membawa teks saat tampil. 

 

 

 



 
Indeks Pemilihan 

 
No. Nama Nilai 
1. ADHA MAULA EFFENDI 3/33 = 0.09 
2. AGIL ALYA FADHILAH 1/33 = 0.03 
3. ALEKSANDRA MAURISKA MAHARANI 5/33 = 0.15 
4. AMMADHEA PUTRI MAHARANI 2/33 = 0.06 
5. ARINDRA BALQI NOVASANTYA 9/33 = 0.27 
6. ARYA ADITYA PRATAMA 9/33 = 0.27 
7. BETA NADHYA MAIMUNAH 19/33 = 0.58 
8. CHYNTYA NUR PUTRI JASMINE 16/33 = 0.48 
9. DANENDRA GILANG RAHARJO 5/33 = 0.15 

10. DHARMADHIKA NARAYANA NEGARA 0/33 = 0 
11. ELFIRA ROSA ADINDA 5/33 = 0.15 
12. EMMANUELLE ADELIA MAHARANI 9/33 = 0.27 
13. FAUSTINA DIAN CAHYANINGRUM 13/33 = 0.39 
14. GABRIEL SIMON VITO PRIYANANDAIVA 2/33 = 0.06 
15. HUGO KRISNA OKTAVIANO 2/33 = 0.06 
16. INAS FARROSI HANANDIYA 10/33 = 0.3 
17. INTAN RATNASARI MURDININGRUM 3/33 = 0.09 
18. KADEK DHEA AMANDA 0/33 = 0 
19. LATIFA SALSABILA 2/33 = 0.06 
20. LOUISA ADELLA REGITA PUTRI 0/33 = 0 
21. MARIA BONITA CEREBRINA HUMANI 3/33 = 0.09 
22. MAXIMILLIAN HANZEL DIAZ PUTRA 0/33 = 0 
23. MUHAMMAD SHIDDIQ WIDAGDA 6/33 = 0.18 
24. NABILA KHANSA ARDHYA VASHTI 3/33 = 0.09 
25. NISMARA CHANDRA HERDIPUTRA 7/33 = 0.21 
26. OKSI ASA NURANI 0/33 = 0 
27. PAHLAWAN BINTANG LAZUARDI 9/33 = 0.27 
28. REGINA MEI LALA 3/33 = 0.09 
29. RIFKINDA ZAKIARAHMAN 0/33 = 0 
30. SHAFA MARWA 1/33 = 0.03 
31. STELLA MARIA DYAH CAHYARANI 2/33 = 0.06 
32. TAZKIA FARIDA HERNANDA 10/33 = 0.3 
33. VIDRE SURYA PRADIPTA 2/33 = 0.06 
34. WIWEKA YOGA SADEWA 31/33 = 0.94 
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